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ABSTRAK 

Kotoran sapi merupakan kotoran dingin, dimana perubahan-perubahan dalam 

menyediakan unsur hara tersedia bagi tanaman berlangsung perlahan- lahan 

Kurangnya pengetahuan baik secara teoritis maupun praktek mengenai manfaat 

fungsi dan hara pada pupuk kotoran sapi, membuat sebagian besar warga desa, 

menggunakan pupuk kimia.  Tujuan Penelitian untuk mengetahui kandungan 

unsur hara pada pupuk semi organik padat dari kotoran sapi yaitu unsur hara 

makro N.P.K .Pada perubahan ini kurang sekali terbentuk panas tetapi unsur hara 

tidak cepat hilang. Unsur hara yang terkandung pada kotoran sapi cukup kaya, 

karena jenis makanan untuk hewan tersebut cukup memiliki sumber hara yang 

memadai, diketahui bahwa pupuk organik semi padat yang saya buat ini ternyata 

unsur hara yang terkandung masih rendah. Hal ini diasumsikan akibat adanya 

pencampuran bahan-bahan tambahan kimia yang menyebabkan kematian 

mikroba. Kematian mikroba tentuya dapat mempengaruhi proses fermentasi dan 

dekomposisi bahan organik menjadi unsur hara terlarut. 

 

Kata kunci : Analisis, Unsur Hara, Pupuk kompos, kotoran sapi. 
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ABSTRACT 

Cow dung is cold dung, where changes in providing nutrients available to plants 

take place slowly. Lack of knowledge both theoretically and practically about the 

benefits of functions and nutrients in cow dung fertilizer, making most villagers 

use chemical fertilizers. The purpose of this study was to determine the nutrient 

content of semi-organic solid fertilizer from cow dung, namely the macro 

nutrients N.P.K. In this change very little heat was formed but the nutrients did 

not quickly disappear. Nutrients contained in cow dung is quite rich, because the 

type of food for these animals is sufficient to have adequate nutrient sources, it is 

known that the semi-solid organic fertilizer that I made turns out that the nutrients 

contained are still low. This is assumed due to the mixing of chemical additives 

that cause microbial death. Microbial death can certainly affect the fermentation 

process and decomposition of organic matter into dissolvednutrients. 

   

Keywords: Analysis, Nutrients, Compost, cow dung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada umumnya kondisi lahan pertanian di Indonesia mengalami 

kemunduran kesuburan dan kerusakan tanah serta mengalami penurunan 

produktivitas, khususnya lahan sawah intensifikasi. Penyebab diantaranya adalah, 

ketidak seimbangan kadar hara dalam tanah, pengurasan hara, penurunan kadar 

bahan organik tanah, pendangkalan lapisan tapak bajak, pencemaran oleh bahan 

agrokimia atau limbah, penurunan populasi dan aktivitas mikroba dan salinisasi/ 

alkalinisasi. Akibat pengolahan hara yang kurang bijaksana, sebagian besar lahan 

sawah  terindikasi berkadar bahan organik sangat rendah (C organik <2%). 

Sekitar 65%dari 7,5 juta ha lahan sawah di Indonesia memiliki kandungan bahan 

organik rendah sampai sampai sangat rendah ( C-organik,<2%),  sekitar 17 % 

mempunyai kadar total P tanah yang rendah dan sekitar 12% berkadar total K 

rendah (Kasno, et al, 2003) 

 Luas lahan terdegradasi di Indonesia selalu bertambah luas, jika pada 

tahun 1968 dilaporkan luas lahan terdegradasi di Indonesia 20 juta ha, tahun 

sembilan puluhan sekitar 40 juta ha, dan pada tahun 2008 mencapai 77,8 ha 

(Dirjen Pengelolaan DAS dan Perhutan Sosial, 2011). Di kawasan budidaya 

pertanian, lahan terdegradasi dan menjadi kritis (rusak, tandus, gundul) pada 

tahun 1993 seluas 18 juta ha (Puslitbang tanak 2004), dan pada tahun 2003 telah 



2 
 

 
 

mencapai 23,2 juta ha (Baja 2005). Berdasarkan angka-angka tersebut, berarti di 

kawasan budidaya pertanian saja telah terjadi peningkatan kerusakan. lahan/lahan 

kritis selama kurun waktu 10 tahun sebesar 5,2 juta ha. Usaha penanggulangan 

dan pemulihan lahan terdegradasi belum sepenuhnya berhasil (Kurnia, 2007; 

Utomo, 2012). 

 Pupuk an organik atau pupuk kimia dianggap sebagai penyebab terjadinya 

populasi air tanah dan perairan seperti sungai dan danau, disamping menurunkan 

kualitas tanah. Padahal kerusakan yang ditimbulkan tersebut bukan disebabkan 

oleh kandungan kimia itu sendiri, tetapi lebih banyak oleh pemakaian yang tidak 

tepat. Oleh karena itu penggunaan pupuk kimia seyogianya berpatokan kepada 

pemenuh kebutuhan tanaman dan kemampuan tanah untuk menyimpan dan 

menyediakan hara (Mamaril, 2004). 

 Pemberian bahan organik lebih banyak ditujukan untuk perbaikan struktur 

tanah, terutama dilahan kering, karena tanah menjadi gembur, mudah diolah 

infiltrasi air lebih cepat dan daya pangan air dari tanah lebih besar. Pada lahan 

kering berlereng, pemberian bahan organik meningkatkan kestabilan agregat, 

porositas tanah, dan infitrasi air, sehingga meningkatkan ketahanan terhadap tanah 

terhadap erosi (Fagi, 2005). 

Kurangnya pengetahuan baik secara teoritis maupun praktek mengenai 

manfaat fungsi dan hara pada pupuk kotoran sapi, membuat sebagian besar warga 

desa, menggunakan pupuk kimia atau pupuk an-organik sebagai bahan utama 

untuk meningkatkan hasil pertanian mereka. Masyarakat/petani belum begitu 
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paham bahwa untuk jangka panjang penggunaan pupuk an-organik akan mengikis 

unsur hara dan berbagai mineral penting dalam tanah sehingga menyebabkan 

tanah menjadi kurang subur dan pada akhirnya hal tersebut akan berimbas pada 

minimnya hasil panen bahkan gagal panen. Keluhan-keluhan warga tentang 

mahalnya harga pupuk an-organik dipasaran sehingga keuntungan yang dihasilkan 

warga dari hasil pertanian menjadi lebih kecil dan kurang cukup untuk menopang 

ekonomi petani pada umumnya (Nugraha, et al, 2013).  

Menurut Lingga (2006), kotoran sapi merupakan kotoran dingin, dimana 

perubahan-perubahan dalam menyediakan unsur hara tersedia bagi tanaman 

berlangsung perlahan- lahan. Pada perubahan ini kurang sekali terbentuk panas 

tetapi unsur hara tidak cepat hilang. Unsur hara yang terkandung pada kotoran 

sapi cukup kaya, karena jenis makanan untuk hewan tersebut cukup memiliki 

sumber hara yang memadai, sehingga baik digunakan sebagai campuran dalam 

pembuatan pupuk organik. Unsur Zn, Cu, Mo, Co, Ca, Mg, dan Si yang ada akan 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah yang akan bereaksi denganion 

logam yang meracuni tanaman atau menghambat penyediaan hara seperti Al, Fe, 

dan Mn sehingga dapat dikurangi (Haesono & Aryanto, 2009). 

 Salah satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan pada tanah adalah 

melalui penggunaan pupuk organik yaitu pupuk kandang kotoran sapi. Beberapa 

kelebihan pupuk kandang kotoran sapi adalah untuk memperbaiki struktur tanah 

dan berperan juga sebagai pengurai bahan organik oleh mikroorganisme tanah. Di 

antara jenis pupuk kandang, kotoran sapilah yang mempunyai kadar serat yang 
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tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N rasio 

yang cukup tinggi >40. Disamping itu, pupuk ini juga mengandung unsur hara 

makro seperti 0,5 N, 0,25 P2, 0,5 % K2O dengan kadar air 0,5%, dan juga 

mengandung unsur mikro esensial lainnya (Parnata, 2010). 

Untuk mengurangi kemunduran kesuburan tanah dan meningkatkan 

produktivitas hasil kelanjutan perlu pemanfaatan pupuk organik yang memadai 

baik dari dalam jumlah, kualitas dan kuantitasnya. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pupuk kandang yang diketahui kandungan unsur haranya, maka perlu adanya 

analisis pupuk semi organik kotoran sapi yang dibuat. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penelitian dilaksa nakan dengan judul “ANALISIS 

KANDUNGAN UNSUR HARA PUPUK SEMI ORGANIK PADAT DARI 

KOTORAN SAPI  

1.2 Identifikasi Masalah 

Bagaimanakah kandungan unsur hara pada pupuk semi organik padat 

kotoran sapi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui kandungan unsur hara pada pupuk semi organik 

padatdari  kotoran sapi. 
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1.4    Manfaat penelitian   

Sebagai bahan informasi bagi pihak yang membutuhkan, khususnya petani 

agar dapat menggunakan pupuk semi organik sebagai salah satu alternatif 

pengganti pupuk kimia. 

 

1.5    Hipotesis Penelitian  

Terdapat beberapa kandungan unsur hara makro (N,P,K ) yang tinggi pada 

pupuk semi organik padat dari kotoran sapi. 

1.6  Kerangka Pemikiran 

   

 

 

 

 

 

          

          

    

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Analisis kandungan 

harapada pupuk padat 

kotoran sapi 

 

Kurangnya informasi 

mengenai kadar unsur hara 

pada pupuk dari kotoran sapi 

Pelaksanaan penelitian 

 

Kandungan unsur NPK dalam 

pupuk semi organik 

Uji analisis unsur hara NPK di 

laboratorium 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pupuk 

  Pupuk merupakan salah satu sumber nutrisi utama yang diberikan pada 

tumbuhan. Dalam proses pertumbuhan, perkembangan dan proses produksi setiap 

hari tumbuhan membutuhkan nutrisi berupa mineral dan air. Nutrisi yang 

dibutuhkan oleh tanaman diserap melalui akar, batang dan daun. Nutrisi tersebut 

memiliki berbagai fungsi yang saling mendukung satu sama lainnya, dan menjadi 

salah satu komponen penting untuk meningkatkan produktivitas pertanian (Dwi, 

2007). 

 

2.2 Pupuk organik 

 Pupuk organik adalah pupuk dengan batasan pupuk yang sebagian atau 

seluruhnya terdiri atas bahan organik tumbuhan atau hewan yang telah melalui 

proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair, yang digunakan untuk 

menyediakan hara tanaman serta memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi 

tanah, potensi itu tidak dimiliki oleh pupuk anorganik, pupuk organik terukur 

mempunyai beberapa keunggulan. Pupuk organik berfungsi sebagai penyubur dan 

pembenah tanah. Pupuk organik tidak dominan memicu timbulnya efek gas 

rumah kaca, peluruh nutrien  bertahap (lepas kendali) sesuai kondisi tanah dan 

kebutuhan tanaman. Industri pupuk organik dapat dikelola oleh industri 

kecil/menengah. Kualitas kandungan nutrien pupuk organik  dapat diformulakan 
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setara dengan pupuk anorganik industri. Pupuk organik mempunyai dampak 

multiplayer bagi kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Pupuk organik 

mengandung sumber nutrein yang sifatnya alamiah (natural), sedangkan pupuk 

anorganik memiliki sumber nutrien darisintesis (Suswahyono, 2017).  

Pupuk organik memiliki beberapa keunggulan  yang tidak dimiliki pupuk 

anorganik. Pupuk organik memiliki  peranan  yang sangat  penting bagi kesuburan 

tanah, karena penggunaan  pupuk  organik  pada  budidaya tanaman   pangan dan 

nonpangan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia maupun biologis tanah (Setiyo, et 

al, 2011). 

 Pupuk organik dapat dibuat dari beberapa jenis bahan antara lain, dari sisa 

tanaman (jerami, brangkasan tongkol jagung, bagas tebu, sabut kelapa),  serbuk 

gergaji, kotoran hewan, limbah media jamur, limbah pasar, rumah tangga, dan 

pabrik dan pupuk hijau. Oleh  karana bahan pembuatan pupuk organik bervariasi, 

maka kualitas pupuk yang dihasilkan bervariasi, maka pupuk yang dihasilkan 

beragam sesuai dengan kualitas bahan dan proses pembuatan. Komposisi hara 

dalam pupuk organik  sangat tergantung  dari sumber asal bahan dasar. Menurut 

sumbernya, pupuk organik dapat didefenisikan berasal dari kegiatan pertanian 

dan non pertanian,dari pertanian dapat berupa sisa panen dan kotoran ternak, 

sedangkan dari non pertanian dapat berasal dari sampah kota, limbah industri, dan 

sebagainya (Tan, 1993). 
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  Nutrisi yang biasanya dibutuhkan oleh tumbuhan tidak terlepas dari 3 

unsur hara, yaitu Nitrogen (N), Fosfor (p),dan kalium (K). Peranan ketiga unsur 

hara (N, P dan K) sangat penting dan mempunyai fungsi yang saling mendukung 

satu sama lain dalam proses pertumbuhan dan produksi tanam Unsur Nitrogen 

(N) merupakan komponen utama dari protein yang cepat kelihatan pengaruhnya 

pada tanaman dan bermanfaat memacu pertumbuhan secara umum, terutama pada 

fase vegetatif.  Unsur fospor (P) bertugas untuk mengedarkan energi keseluruh 

bagian tanaman, merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar serta 

mempercepat pembuahan tanaman, sedangkan unsur kalium (K) berperan sebagai 

aktifator berbagai enzim dan membantu membentuk protein, karbohidrat, dan 

gula serta memperkuat jaringan tanaman dan meningkatkan daya tahan terhadap 

penyakit. Mikronutrein lain seperti Mn, Fe, Cu, Zn, B, dan Mo juga dibutuhkan 

sebagai kofaktor dalam proses fotosintesis, fiksasi, nitrogen, respirasi dan reaksi-

reaksi biokimia dalam tanaman (Rahman, 2000). 

 

2.3  Jenis jenis pupuk 

  Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik yang mengandung 

hara makro dan hara mikro, yang dapat memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah (Marsono, 2001). Pupuk kandang dapat berasal dari kotoran sapi, 

ayam atau bebek yang benar-benar telah matang yang dapat digunakan sebagai 

pupuk dasar atau pupuk susulan. Selain itu pupuk kandang dapat menghasilkan 

hormon sitokinin dan giberelin yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman. 
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Jumlah pupuk kandang yang diberikan ke dalam tanah berkisar antara 20-30 

ton/ha. Cara pemberiannya tergantung pada jenis tanaman yaitu dapat dengan cara 

disebar merata di atas permukaan tanah (Cahyono, 1998). 

Pupuk NPK Mutiara disebut juga sebagai pupuk majemuk karena 

mengandung unsur hara utama lebih dari 2 jenis, dengan kandungan unsur hara N 

(15%) dalam bentuk NH3 , P (15%) dalam bentuk P2O5 dan K (15%) dalam bentuk 

(K2O). Unsur fosfor (P) yang berperan penting dalam transfer energi di dalam sel 

tanaman, mendorong perkembangan akar dan pembuahan lebih awal, memperkuat 

batang sehingga tidak mudah rebah, serta meningkatkan serapan N pada awal 

pertumbuhan. Unsur kalium (K) juga sangat berperan dalam pertumbuhan 

tanaman misalnya untuk memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ 

tanaman (Aguslina, 2004).  

Pupuk Organik Cair NASA (Nusantara Subur Alami) merupakan pupuk 

organik cair yang berasal dari ekstraksi bahan organik limbah ternak dan unggas, 

limbah tanaman, dan limbah alam. Beberapa jenis tanaman tertentu dan zat-zat 

alami lainnya. Pupuk ini dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengatasi 

kekurangan atau kesulitan mendapatkan pupuk kandang, 1 liter POC Nasa sama 

dengan 1 ton pupuk kandang, sehingga dapat menghemat biaya transportasi dan 

tenaga kerja. Secara garis besar pupuk NASA mempunyai fungsi utama dan 

beberapa fungsi sampingan yaitu  sebagai pupuk organik, memberikan unsur-

unsur hara (terutama mikro) yang diperlukan oleh tanaman(Soegito & Adie, 

1993). 
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2.4  Kotoran Sapi 

Kotoran sapi merupakan salah satu bahan potensial untuk membuat pupuk 

organik (Budiayanto, 2011). Kebutuhan pupuk organik akan meningkat seiring 

dengan permintaan akan produk organik. Menurut Prawoto (2007), hal ini 

disebabkan karena produk organik rasanya lebih enak, lebih sehat, dan baik bagi 

lingkungan. Lebih lanjut menurut Prawoto, pada tahun 1998, pasar pasar dunia 

produk organik dalam 10 tahun mendatang akan mencapai sekitar US $100 

milyar. Lanjutnya di Amerika Serikat, pada tahun 1997, pasar produk organik 

sekitar US $ 3.5 milyar per tahun dan dalam tahun 2000 meningkat sekitar dua 

kali lipatnya.  

Menurut Prabowo (2012), dalam 10 tahun terakhir, pasar organik naik 228 

persen dan nilai perdagangannya menembus 59,1 miliar. Lebih lanjut dikatakan, 

meski tahun 2012, Eropa masih akan terimbas ekonomi namun pasar produk 

organik yang mengutamakan kesehatan akan terus tumbuh dan juga pasar organik 

di AS, Brasil, Rusia, India dan China. Nilai perdagangan produk organik AS 

tahun 2011 mencapai 30 miliar dollar AS dan diperkirakan sampai tahun 2015 

pertumbuhan ratarata pasar organik Amerika Utara sebesar 12 persen. Menurut 

Sulaeman.( 2007), pertumbuhan permintaan produk pertanian organik di seluruh 

dunia mencapai rata-rata 20% pertahun. Lanjutnya, data WTO menunjukkan 

bahwa dalam tahun 2000-2004 perdagangan produk pertanian organik telah 

mencapai nilai rata-rata 17,5 miliar dolar AS. 
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 Satu ekor sapi setiap harinya menghasilkan kotoran berkisar 8 – 10 kg per 

hari atau 2,6 – 3,6 ton per tahun atau setara dengan 1,5-2 ton pupuk organik 

sehingga akan mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan mempercepat proses 

perbaikan lahan. Potensi jumlah kotoran sapi dapat dilihat dari populasi sapi. 

Populasi sapi potong di Indonesia diperkirakan 10,8 juta ekor dan sapi perah 

350.000 - 400.000 ekor dan apabila satu ekor sapi rata-rata setiap hari 

menghasilkan 7 kilogram kotoran kering maka kotoran kotoran sapi kering yang 

dihasilkan di Indonesia sebesar 78,4 juta kilogram kering per hari (Budiyanto, 

2011).  

Keadaan potensial inilah yang menjadi alasan perlu adanya penanganan 

yang benar pada kotoran ternak. Limbah peternakan yang dihasilkan tidak lagi 

menjadi beban biaya usaha akan tetapi menjadi hasil ikutan yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan bila mungkin setara dengan nilai ekonomi produk utama 

(daging) (Sudiarto, 2008).Nastiti (2008) mengatakan penerapan teknologi 

budidaya ternak yang ramah lingkungan dapat dilakukan melalui pemanfaatan 

limbah pertanianyang diperkaya nutrisinya serta pemanfaatan kotoran ternak 

menjadi pupuk organik dan biogas dapat meningkatkan produktivitas ternak, 

peternak dan perbaikan lingkungan. 

Kotoran hewan yang berasal dari usaha tani antara lain adalah ayam, sapi 

kerbau, babi, dan kambing. Komposisi dari masing-masing kotoran hewan  sangat 

bervariasi  tergantung pada umur hewan, jumlah  dan jenis makanannya. Secara 

umum kandungan hara dalam kotoran hewan lebih rendah dari pada pupuk 
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anorganik. Oleh karena itu, dosis penggunaan pupuk kandang jauh lebih besar 

dari pada pupuk anorganik, selain sumber hara pupuk organik berfungsi juga 

sebagai pembenah tanah. Pupuk kandang selain mengandung hara-hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman juga mengandung asam-asam humat, fulvat, hormon 

tubuh dan lain lain  yang bersifat memacu  pertumbuhan  tanaman sehingga 

serapan  hara oleh tanaman mengikat (Stevenson,1994). 

Tabel 1 kandungan beberapa jenis pupuk kandang dalam keadaan kering oven 

Sumber    Kandungan unsur hara 

  Total-N P      K     Ca          Mg            S 

Sapi           6    1,5  3.0     1,2          1,0   0.9 

Kuda  7    1,0  5,8     7,9          1,4   0,7 

Ayam 15    7             8,9     3,0           8,8   0,3 

Domba   13               2   9,3     5,9           1,9    0,9 

 

 Pupuk organik memiliki fungsi kimia yang penting seperti, penyediaan 

hara makro, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, natrium, sulfur, dan hara mikro 

seperti zinc, tembaga, kobalt, barium mangan, dan besi, meskipun dalam jumlah 

relatif kecil(Kloepper,1993).Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara 

berbeda-bedakarena masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang 

ditentukan oleh jenis makanan dan usia ternak tersebut. Seperti unsur hara yang 

terdapat pada pupuk kandang sapi yakni N 2,33 %, P2O5 0,61 %, K2O 1,58 %, Ca 

1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 179 ppm dan Zn70,5 ppm (Wiryanta & Bernardinus, 

2002). 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Nugraha (2010), kandungan 

unsur hara yang terdapat dalam pupuk kandang sapi meliputi N sebesar 2,01%, P 

sebesar 2,51%, K sebesar 4,8%, C-organik 18,71%, rasio C/N 9,31% dan 

mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa.Proses untuk mempercepat 

pengomposan dapat dipacu dengan pemberian mikroorganisme sebagai 

dekomposer (Ramadhani, 2007). 

 Pada penelitian Sahera, Laode Sabaruddin & La Ode Safuan (2012), 

disimpulkan bahwa bokashi kotoran sapi berpengaruh baik terhadap luas daun, 

jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per tanaman, berat tanaman segar dan 

produksi (t ha
-1

). Bokashi kotoran sapi dengan dosis 10 t ha
-1

 memberikan 

produksi rata-rata berat segar masing-masing sebesar 2212,83 g tanaman. 

Pengaruh  pupuk organik  terhadap  sifat fisik tanah  adalah  dapat 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya ikat air, memperbaiki aerase 

tanah, dan dapat merangsang pertumbuhan akar. Pupuk organik juga dapat 

berpengaruh terhadap sifat kimia tanah, dalam hal ini dapat meningkatkan 

kandungan unsur hara baik makro maupun mikro dan dapat meningkatkan 

kelarutan P karena pupuk organik  dapat  membentuk asam –asam dan asam –

asam lain yang dapat mengikat Fe dan Al sehingga P menjadi bebas, terhadap 

sifat biologi tanah. Pupuk organik juga berpengaruh dalam hal meningkatkan 

aktivitas mikro organisme tanah karena pupuk organik dapat menyediakan 

sumber makanan bagi mikroorganisme tersebut. Dengan demikian, pupuk 

organik sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman (Munawar, 2011). 
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 Keunggulan organik tersedianya hara bagi tanaman, baik hara makro 

maupun mikro yang relatif lengkap dibanding pupuk anorganik. Keuntungan lain 

adalah dapat meningkatkan kesuburan tanah, menambah unsur  hara  mikro  

tanah,  menggemburkan  tanah memperbaiki kemasaman  tanah,  memperbaiki 

porositas tanah, meningkatkan kemampuan tanah dalam menyediakan oksigen 

bagi perakaran. Bahan organik  juga   memacu  pertumbuhan dan perkembangan 

bakteri dan biota tanah lainnya. Secara  umum  pupuk  organik  berguna  bagi 

konservasi lahan kritis yang semakin meluas di Indonesia (Simanungkalit, et al, 

2006 ). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu danTempat penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Jalan Sempurna Kecamatan Rantau Selatan 

Kabupaten Labuhanbatu Propinsi Sumatera Utara dan Laboratorium PT SOCFIN 

INDONESIA dari bulan Februari 2019 s/d Juni 2019 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 Bahan yang digunakan untuk penelitin ini adalah kotoran sapi 30 kg, CuSO4 

200 gram, Urea 200 gram, Dolomit 200 gram, air gula merah 200 ml, 200 gram. 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, skop, terpal 

gembor, ember dan alat lainnya yang mendukung penelitian ini. 

 

3.3 Analisis Data 

Pupuk semi organik yang telah dibuat selanjutnya dikirimkan ke laboratorium. 

Hasil uji selanjutnya dianalisis secara deskriptif. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

4.1. Persiapan  Tempat 

4.1.1 Pembuatan 3x4 m  ditempatkan dataran tinggi terhindar dari air hujan. 

4.1.2 Pengambilan Kotoran Sapi 

 Kotoran sapi  diambil dari peternakan di desa Silangkitang sebanyak 30 kg.  
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. 4.1.3 Pembuatan Pupuk 

   

  Bagi rata semua bahan-bahan menjadi tiga bagian 

 

 Langkah.1.Setelah terbagi ambil bagian pertama, taburkan kotoran 

sapi diatas terpal yang telah ada selanjutnya penebaran bahan-bahan 

yang lain seperti TSP, UREA, DOLOMIT, CUSO4, diataskotoran sapi 

dan penyiraman air gulamerah 

 Langkah.2.Ambil bahan bagian kedua, lalu taburkan bahan-bahan 

tersebut diatas bagian pertama dan jangan lupa penyiraman air gula 

kembali 

 Langkah.3.Sama seperti langkah 2 yaitu ambil bahan bagian ketiga 

taburkan lagi di atas bagian bahan kedua pekerjaan ini dilakukan 

sehinggacampuran seperti kue lapis yaitucampuranberlapis-lapis 

 

 Tutup campuran bahan-bahan dengan terpal guna proses 

fermentasinya berjalan dengan baik dan terhindar dari berbagai 

macam gangguan, dan dari pembuatan  sehingga menjadi pupuk  yaitu 

4 minggu lamanya,  pada  tiap minggunya tebal penutup harus  dibuka 

untuk proses pengadukan campuran,  sehingga campuran tercampur 

rata 

 

 Setelah satu bulan campuran-campuran bahan-bahan tersebut telah 

menjadi pupuk, adapun tanda-tanda sudah menjadi pupuk  yaitu: 

Tampak  seperti tanah berwarana hitam dan tidak berbau 

  

Pencampuran bahan-bahan, dibuat 

seperti kue lapis 

Penutupan campuran 

Pupuk kompos jadi 

kk 

 

 
Menganalisis kandungan hara pupuk 

Pembagian bahan-bahan 
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4.1.4 Menganalisis kandungan  hara 

Pupuk hasil fermertasi pupuk semi organik tersebut dianalisis di. 

LABORATORIUM ANALITIK PT SOCFINDO INDONESIA untuk uji 

kandungan unsur hara. 

Prosedur analisis unsur hara N,P,K Ca Mg 

Penetapan Nitrogen Kjeldahl 

 Senyawa nitrogen organik dioksidasi dalam lingkungan asam sulfat pekat dengan 

katalis campuran selen membentuk (NH4)2SO4. Metode ini tidak dapat menetapkan 

nitrogen dalam bentuk nitrat. Kadar amonium dalam ekstrak dapat ditetapkan dengan 

cara destilasi atau spektrofotometri. Pada cara destilasi, ekstrak dibasakan dengan 

penambahan larutan NaOH. Selanjutnya, NH3 yang dibebaskan diikat oleh asam 

borat dan dititar dengan larutan baku H2SO4 menggunakan penunjuk Conway. Cara 

spektrofotometri menggunakan metode pembangkit warna indofenol biru. 

 Alat-alat 

 Neraca analitik tiga desimal 

 Tabung digestion& blok digestion 

 Labu didih 250 ml 

 Erlenmeyer 100 ml bertera Buret 10 ml 

 Pengaduk magnetik 

 Tabung reaksi 

 Pengocok tabung 

 Alat destilasi atau Spektrofotometer 
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Cara kerja  

Ditimbang 0,5 g contoh kompos< 0,5 mm, dimasukkan ke dalam tabung digest. 

Ditambahkan 1 g campuran selen dan 3 ml asam sulfat pekat, didestruksi hingga suhu 

350 
o
C (3-4 jam). Destruksi selesai bila keluar uap putih dan didapat ekstrak jernih 

(sekitar 4 jam). 

Tabung diangkat, didinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan dengan air bebas 

ion hingga tepat 50 ml. Kocok sampai homogen, biarkan semalam agar partikel 

mengendap. Ekstrak digunakan untuk pengukuran N dengan cara destilasi atau cara 

kolorimetri. 

Pengukuran N dengan cara destilasi 

        Pindahkan secara kualitatif seluruh ekstrak contoh ke dalam labu didih (gunakan 

air bebas ion dan labu semprot). Tambahkan sedikit serbuk batu didih dan aquades 

hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NH3 yang dibebaskan 

yaitu erlenmeyer yang berisi 10 ml asam borat 1% yang ditambah tiga tetes indikator 

Conway (berwarna merah) dan dihubungkan dengan alat destilasi. Dengan gelas 

ukur, tambahkan NaOH 40% sebanyak 10ml ke dalam labu didih yang berisi contoh 

dan secepatnya ditutup. Didestilasi hingga volume penampung mencapai 50–75 ml 

(berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan H2SO4 0,050 N hingga warna merah muda. 

Catat volume titar contoh (Vc) dan blanko (Vb) 

. 
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Penetapan Fosfor Metode Spectrophotometry 

 Dasar penetapan 

Fosfat dalam suasana netral/alkalin, dalam tanah akan terikat sebagai Ca, Mg-

PO4. Pengekstrak NaHCO3 akan mengendapkan Ca, Mg-CO3 sehingga PO4
3-

dibebaskan ke dalam larutan. Pengekstrak ini juga dapat digunakan untuk tanah 

masam. Fosfat pada tanah masam terikat sebagai Fe, Al-fosfat. Penambahan 

pengekstrak NaHCO3 pH 8,5 menyebabkan terbentuknya Fe, Al-hidroksida, sehingga 

fosfat dibebaskan. Pengekstrak ini biasanya digunakan untuk tanah ber-pH >5,5. 

 
 Alat-alat 

 Botol kocok 50 ml Kertas saring W 91 Tabungreaksi 

 Pipet 2 ml 

 Dispenser 20 ml Dispenser 10 ml Mesin pengocok 

 Spektrofotometer UV-VIS 

Cara kerja 

Ditimbang 1,0 g contoh kompos< 2 mm, dimasukkan ke dalam botol kocok, 

ditambah 20 ml pengekstrak Olsen, kemudian dikocok selama 30 menit. Disaring dan 

bila larutan keruh dikembalikan lagi ke atas saringan semula. Ekstrak dipipet 2 ml ke 

dalam tabung reaksi dan selanjutnya bersama deret standar ditambahkan 10 ml 

pereaksi pewarna fosfat, kocok hingga homogen dan biarkan 30 menit. Absorbansi 

larutan diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm. 
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Langkah-langkah analisis  K,Ca Mg  dengan AAS 

 Menyiapkan larutan standar 

 Preparasi sampel 

 Memilih garis resonansi 

 Optimasi kondisi alat 

 Membaca absorbansi larutan standar 

 Membaca absoransi larutan sampel 

 Mengintrapolasi absorbansi larutan sampel pada kurva linier 

Larutan Standar 

 Memperhitungkan konsentrasi larutan standar masuk dalam range linier 

 Pembuatan larutan standar dapat dilakukan dengan cara pengenceran larutan 

induk dengan    menggunakan labu takar pada volume tertentu. 

 Deretan larutan standar minimal 3 varian, biasanya dibuat 5 varian 

Preparasi Sampel 

 Sampel dapat berupa padat, cair dan gas. 

 Agar dapat dianalisis dengan AAS, sampel harus berupa larutan jernih dan 

homogen boleh berupa larutan berwarna 

 Sampel diencerkan dengan pelarut tertentu atau diabukan kemudian 

dilarutkan. 

 Volume minimal sampel 0.5 mL 

 Bebas dari matriks pengganggu 
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Lanjutan 

 Larutan dengan pelarut organik dapat dianalisis secara langsung jika 

viskositasnya tidak jauh berbeda dengan viskositas air. 

 Pelarut tidak mengganggu nyala api, contoh CCl4 dapat memadamkan api 

udara-asetilen, penggunaan metilisobutil keton dan campuran hidrokarbon 

dapat meningkatkan pembentukan atom-atom gas pada keadaan GS (dingin) 

sehingga dapat meningkatkan sensitifitas sampai 3x lipat dari pada 

menggunakan pelarut air. 

 Penggunaan pelarut kloroform dapat menimbulkan ledakan pada nyala 

sehingga harus dihindarkan penginjeksian secara langsung. 

 Sisa-sisa asam pendestruksian juga harus diencerkan karena jika kosentarsi 

asam terlalu tinggi dapat menyebabkan korosi pada sistem pembakaran. 
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BAB V 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Analisis kandungan pupuk semi organik padat dari kotoran  sapi yang jadi 

perhatian dalam penelitian ini adalah kandungan unsur hara makro yaitu N, P,K 

Ca,Mg. Hasil analisis pupuk semi organik padat dari kotoran sapi dianalisis di 

laboratorium Analitik PT Socfindo Indonesia pada Tabel 2. 

Tabel 2 hasil analisa unsur hara pupuk  semi organik padat dari kotoran sapi 

No. Lab ID 
Sample 

ID 
Parameters Results 

Standard 

Specificatio

n 

Analytical 

Method 

1 
190011

4 

KOMPO

S 
N-Kjehl 1.83 % 

SOC-

LAB/IK/03 

Kjehldahl – 

Spectrophotome

try 

  

KOTOR

ANSAPI 
P-Total 0.43 % 

SOC-

LAB/IK/04 

Spectrophotome

try 

   
K-Total 0.10 % 

SOC-

LAB/IK/04 

Atomic 

Absorption 

Spectrophotome

try 

   
Ca-Total 1.81 % 

SOC-

LAB/IK/04 

Atomic 

Absorption 

Spectrophotome

try 

   
Mg-Total 0.54 % 

SOC-

LAB/IK/04 

Atomic 

Absorption 

Spectrophotome

try 

Dari tabel 2 hasil analisis kompos  kotoran  sapi, kandungan unsur hara N adalah 

.1,83 %   unsur hara P sebanyak 0,43 %  unsur hara Ca  sebanyak1,81%dan unsur 

hara Mg sebanyak  0,54 % sudah dinyatakan maksimum berdasarkan SNI pupuk 

kompos sedangkan  unsur hara K adalah (0,10 %). masih dinyatakan minimum 

berdasarkan SNI pupuk kompos ( Lampiran 3) 
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 Berdasarkan hasil dari Tabel 2 diketahui bahwa  masing unsur hara yang 

terkandung  pada pupuk semi  organik padat dari kotoran sapi tegolong maksimum 

karena bahan pembuatan pupuk organik bervariasi sehingga  kualitas pupuk yang 

dihasilkan bervariasi sesuai dengan kualitas bahan dan pembuatan nya  pupuk organik 

sangat tergantung sumber asal bahannya. Menurut Tan (1993) pupuk organik dapat di 

defenisikan berdasar dari pertanian dan non pertanian, dari pertanian dapat berupa 

sisa panen dan kotoran ternak, sedangkan dari non pertanian dapat bersal dari sampah 

kota, limbah industri dan sebagainya 

Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara berbeda-beda karena 

masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukan oleh jenis 

makanan dan usia ternak tersebut. Seperti unsur hara yang terdapat pada pupuk 

kandang sapi yakni N 2,33 %, P2O5 0,61 %, K2O 1,58 %, Ca 1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 

179 ppm dan Zn70,5 ppm ppm (Wiryanta & Bernardinus, 2002).Nugraha (2010) 

menyatakan bahwa kandungan unsur hara yang terdapat dalam pupuk kandang sapi 

meliputi N sebesar 2,01%, P sebesar 2,51%, K sebesar 4,8%, C-organik 18,71%, 

rasio C/N 9,31% dan mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa.Proses 

untuk mempercepat pengomposan dapat dipacu dengan pemberian mikroorganisme 

sebagai dekomposer (Ramadhani, 2007). 
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Saat ini kompos sangat baik dijadikan sebagai pupuk karena manfaat dan 

keunggulan pupuk kompos ini sangat baik untuk tumbuh- tumbuhan. Pupuk kompos 

ini sangat membantu pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan karena pupuk kompos ini 

berasal dari bahan alami yang diolah menjadi pupuk yang baik digunakan. Pupuk 

kompos yang baik digunakan adalah pupuk kompos yang mengandung unsur hara 

makro N, P, K yang seimbang karena jika kadar N, P, K dalam pupuk kompos tidak 

seimbang dapat menyebabkan dampak negatif bagi tumbuhan.  

Unsur hara atau nutrisi tanaman merupakan faktor penting bagi pertumbuhan 

tanaman yang dapat diibaratkan sebagai zat makanan bagi tanaman. Sesuai dengan 

jumlah yang dibutuhkan tanaman, unsur hara di bagi menjadi dua kelompok, yaitu 

unsur hara makro dan unsure hara mikro. Unsur hara makro merupakan unsur hara 

yang diburuhkan tanaman dalam jumlah banyak, antara lain, Fosfor (P), Kalium (K), 

Nitrogen (N) belerang (S), Kalsium (Ca), dan Magnesium (Mg). unsur hara primer 

(N, P, K) dan unsur hara sekunder (S, Ca, Mg), sedangkan yang tergolong unsur hara 

mikro (dibutuhkan dalam jumlah kecil, antara lain besi (fe), boron (B), mangan (Mn) 

seng (Zn), tembaga (Cu) dan molybdenum (Mo). Unsur hara makro N, P dan k adalah 

unsur yang merupakan bagian integral dari protein tanaman, jumlah energi yang 

dibutuhkan bagi penyerapan aktif unsur hara tanaman diperoleh dari respirasi 

karbohidrat yang terbentuk sebagai hasil dari fotosintesis tanaman. Oleh karenanya 

sejumlah faktor yang mengurangi laju fotosintesis, akan mengurangi suplai energi di 

dalam tanaman dalam waktu lama dan akibatnya mengurnagi laju penyerpaan unsur 

hara (Sugito, 2012). 
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Salah satu faktor yang menunjang tanaman untuk tumbuh dan berproduksi 

secara optimal adalah ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup di dalam 

tanah. Jika tanah tidak dapat menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman, maka 

pemberian pupuk perlu dilakukan untuk memenuhi kekurangan tersebut. Pada setiap 

jenis tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang berbeda-beda. Ketidak 

tepatan pada pemberian unsur hara/pupuk selain akan menyebabkan tanaman tidak 

dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal juga merupakan pemborosan tenaga 

dan biaya. Agar usaha pemupukan menjadi efisien maka, pemberian pupuk tidak 

cukup hanya melihat keadaan tanah dan lingkungan saja, tetapi juga harus 

mempertimbangkan kebutuhan pokok unsur hara tanaman. Dengan diketahui 

kebutuhan pokok unsur hara tanaman maka dosis dan jenis pupuk dapat ditentukan 

lebih tepat (Runhayat, 2007) 

Unsur N, P dan K, ketiga unsur ini mempunyai peran yang sangat penting 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, dimana ketiga unsur ini saling 

berinteraksi satu sama lain dalam menunjang pertumbuhan tanaman, unsur nitrogen 

dapat diperoleh dari pupuk Urea dan ZA. unsur P dari pupuk TSP/SP-36, sedangkan 

K dalam KCI dan ZK ( Rauf et al., 2010 ).  
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BAB VI 

KESIPULAN  DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

 Kandungan unsur  hara pupuk organik padat dari kotoran sapi maksimum 

adalah berdasarkan standar  SNI pupuk kompos yaitu unsur hara N, P, Ca, Mg  

dan yang minimum yaitu unsur hara K   

.6.2 Saran 

 Sebaiknya perlu dilakukan penelitian  lanjut dalam hal pembuatan pupuk  

kompos kotoran sapi  dengan bahan baku dekomposisi yang lain  yang dapat 

meningkatkan  unsur  hara pupuk tersebut. 
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Lampiran 1 dokumentasi pembuatan pupuk semi organik padat 

     

 

     Gambar L,1.1 pengambilan kotoran sapi 

    

 

      Gambar L.1.2 .Bahan-bahan  penelitian 
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           Gambar L.1.3 .Alat Alat penelitian     

    

 

         Gambar L.1.4  proses pencampuran bahan bahan kompos 
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         Gambar L.1.5  proses penyimpanan kompos 

         

 

           Gambar L.1.6  pupuk kompos jadi 
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Lampiran 2  Hasil analisis kompos 

  

                                        

 COMPOST ANALYSIS REPORT 

Customer :TARMIJI DAULAY 

Address :RantauParapat 

Phone/Fax :823 60116455 

Email :gmail.mijidaulay@gmail.com 

CustomerRef.No. :C127-161 

No. 
Lab 

ID 

Sample 

ID 

Paramete

rs 
Results 

Standard 

Specifica

tion 

Analytical 

Method 

1 
19001

14 

KOMP

OS 
N-Kjehl 1.83 % 

SOC-

LAB/IK/0

3 

Kjehldahl – 

Spectrophoto

metry 

  

KOTO

RANS

API 

P-Total 0.43 % 

SOC-

LAB/IK/0

4 

Spectrophoto

metry 

   
K-Total 0.10 % 

SOC-

LAB/IK/0

4 

Atomic 

Absorption 

Spectrophoto

metry 

   
Ca-Total 1.81 % 

SOC-

LAB/IK/0

4 

Atomic 

Absorption 

Spectrophoto

metry 

   
Mg-Total 0.54 % 

SOC-

LAB/IK/0

4 

Atomic 

Absorption 

Spectrophoto

metry 
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lampiran 3 Standard  minimal unsur  hara pupuk kompos  SNI 19-7030-2004 

No Parameter Satuan Minimum Maksimum 

1 Kadar Air % - 50 

2 Temperatur oC  suhu air 

tanah 

3 Warna   Kehitaman 

4 Bau   berbau 

tanah 

5 Ukuran partikel Mm 0,55 25 

6 Kemampuan ikat air % 58 - 

7 Ph  6,80 7,49 

8 Bahan asing % * 1,5 

 Unsur makro 

9 Bahan organic % 27 58 

10 Nitrogen % 0,40 - 

11 Karbon % 9,80 32 

12 Phosfor (P2O5) % 0.10 - 

13 C/N-rasio  10 20 

14 Kalium (K2O) % 0,20 * 

 Unsur mikro 

15 Arsen mg/kg * 13 

16 Kadmium (Cd) mg/kg * 3 

17 Kobal (Co ) mg/kg * 34 

18 Kromium (Cr) mg/kg * 210 

19 Tembaga (Cu) mg/kg * 100 

20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8 

21 Nikel (Ni) mg/kg * 62 

22 Timbal (Pb) mg/kg * 150 

23 Selenium (Se) mg/kg * 2 

24 Seng (Zn) mg/kg * 500 

 Unsur lain 

25 Kalsium % * 25.50 

26 Magnesium (Mg) % * 0.60 

27 Besi (Fe ) % * 2.00 

28 Aluminium ( Al) % * 2.20 

29 Mangan (Mn) % * 0.10 

 Bakteri 

30 Fecal Coli MPN/gr  1000 

31 Salmonellasp. MPN/4 gr  3 
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